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Hijauan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi ternak ruminansia. Salah satu 

rumput yang memiliki adaptasi tinggi terhadap pengaruh tingkat naungan adalah rumput 

Stenotaphrum secundatum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat 

naungan berbeda terhadap hasil rumput Stenotaphrum secundatum pada tanah mediteran. 

Penelitian dilakukan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Penelitian 

berlangsung selama 12 minggu, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Terdapat 4 

perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 7 kali, sehingga terdiri dari 28 unit 

percobaan. Perlakuan tersebut yaitu: N0: tanpa naungan 0%, N1: Tingkat naungan 20%, N2: 

Tingkat naungan 40%, N3: Tingkat naungan 60%. Variabel yang diamati berat kering daun, 

berat kering batang, berat kering total hijauan, berat kering akar, nisbah berat kering daun 

dengan berat kering batang, dan nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tingkat naungan berbeda pada rumput 

Stenotaphrum secundatum memberikan hasil signifikan pada variabel berat kering daun, 

berat kering batang, berat kering total hijauan, berat kering akar dan nisbah berat kering total 

hijauan dengan berat kering akar, sedangkan pada variabel nisbah berat kering daun dengan 

berat kering batang memberikan hasil nonsignifikan. Dapat disimpulkan bahwa Tingkat 

naungan berbeda berpengaruh terhadap hasil rumput Stenotaphrum secundatum pada tanah 

mediteran dan tingkat naungan 20% memberikan hasil rumput Stenotaphrum secundatum 

terbaik pada tanah mediteran. 

 

Kata kunci: hasil, naungan, Stenotaphrum secundatum, tanah mediteran 

 

 

THE EFFECT OF DIFFERENT SHADE LEVELS ON THE RESULTS 

OF Stenotaphrum secundatum GRASS ON MEDITETTANEAN SOIL 
  

ABSTRACT 

Forage is a very important requirement for ruminants. One of the grasses that has 

high adaptation to the influence of shading levels is Stenotaphrum secundatum grass. This 

study aims to determine the effect of different shade levels on the yield of Stenotaphrum 

secundatum grass on Mediterranean soil. The research was conducted in Sading Village, 

Mengwi District, Badung Regency. The study lasted for 12 weeks, using a completely 
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randomized design (CRD). There were 4 treatments and each treatment was repeated 7 

times, thus consisting of 28 experimental units. The treatments were: N0: 0% no shade, N1: 

20% shade level, N2: 40% shade level, N3: 60% shade level. Variables observed were leaf 

dry weight, stem dry weight, total forage dry weight, root dry weight, ratio of leaf dry 

weight to stem dry weight, and ratio of total forage dry weight to root dry weight. The 

results showed that the effect of different shade levels on Stenotaphrum secundatum grass 

gave significant results on the variables of leaf dry weight, stem dry weight, total forage dry 

weight, root dry weight and ratio of total forage dry weight to root dry weight, while the 

variable ratio of leaf dry weight to stem dry weight gave nonsignificant results. It can be 

concluded that different shade levels affect the yield of Stenotaphrum secundatum grass on 

Mediterranean soil and 20% shade level gives the best Stenotaphrum secundatum grass yield 

on Mediterranean soil. 

 

Keywords: yield, shade, Stenotaphrum secundatum, Mediterranean soil 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Hijauan adalah unsur yang sangat penting bagi ternak ruminansia, baik untuk hidup, 

pokok pertumbuhan, produksi dan reproduksinya. Hijauan sebagai pakan utama ternak 

ruminansia mengandung nutrien yaitu: protein, karbohidrat, lemak, serat, vitamin dan 

mineral. Tersedianya nutrisi secara maksimal pada hijauan pakan akan menentukan 

produktivitas ternak. Adaptasi dan potensi jenis pakan ternak yang akan dikembangkan 

disesuaikan dengan kecocokan lokasi tempat tumbuh dari tanaman yang dikembangkan. 

Salah satu rumput yang memiliki adaptasi tinggi terhadap pengaruh tingkat naungan adalah 

rumput Stenotaphrum secundatum (Walter) Kuntze. 

Rumput steno merupakan salah satu jenis tanaman yang sudah umum digunakan 

sebagai pakan ternak. Di Indonesia sering disebut dengan rumput steno yang merupakan 

jenis rumput yang cocok tumbuh pada areal yang intensitas cahayanya rendah, sehingga 

menjadi salah satu alternatif jenis tanaman pakan ternak yang memiliki potensi tinggi 

sebagai sumber hijauan, terutama untuk mendukung sistem integrasi ternak dengan tanaman 

perkebunan, khususnya kelapa sawit dan karet (Sirait et al., 2010). Rumput ini banyak 

ditemukan di daerah pesisir, cukup tahan dengan genangan dan tidak toleran dengan 

kekeringan. Stenotaphrum secundatum merupakan salah satu rumput yang bisa menjadi 

pakan ternak. Pertumbuhan rumput steno sangat cepat dengan stolon mencapai panjang 17 - 

32 cm, tidak melalui biji kerena produksi bijinya sangat sedikit. Memiliki panjang tanaman 

5 - 10 cm dari permukaan tanah, lebar daun 10-13 mm, dapat tumbuh ditanah dengan pH 5,0 

- 8,5. Kandungan protein kasar pada rumput tinggi dan rumput pakan ternak itu istimewa 
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karena tingkat kecernaannya lebih dari 60%.  Bahan kering (BK) yang dihasilkan bisa 

mencapai 5 ton/ha/th, dengan naungan yang baik daripada di lahan terbuka dengan naungan 

55% (Sirait et al., 2020). Hal ini menunjukkan tingkat adaptasi pada rumput Stenotaphrum 

secundatum pada kondisi naungan menjadi hal yang unggul untuk dikembangkan dalam 

menyediakan hijauan pakan. Kandungan protein kasar rumput S. secundatum yang ditanam 

di bawah kondisi ternaung nyata lebih tinggi dibanding pada lahan tanpa naungan (Suarna 

dan Sukarji 2012). Kandungan oksalat rumput steno sebesar 1% berdasarkan bahan kering 

tidak menimbulkan masalah bagi ternak seperti dilaporkan Cook et al. (2005).  Dengan 

adanya rumput ini akan dapat meningkatkan optimalisasi pemanfaatan lahan yang ada di 

lahan marginal untuk dapat mencukupi kebutuhan hijauan bagi ternak baik dari segi kualitas 

maupun kuantitasnya.  

Faktor yang sangat beirpeingaruh pada peirtumbuhan tanaman salah satunya adalah 

peineirimaan cahaya matahari. Seimakin banyak jumlah daun maka seimakin tinggi pula 

kapasitas fotosinteisis yang meinghasilkan karbohidrat seibagai komponein peinyusun beirat 

keiring tanaman Witariadi dan Kusumawati (2019).  Dalam peineilitian Witariadi dan 

Kusumawati .(2023) meinyatakan bahwa tingkat naungan 20% yang teirbaik untuk 

peirtumbuhan dan  hasil tanaman  Asystasia gangeitica. Tanaman yang toleiran tinggi teirhadap 

naungan seipeirti Asystasia gangeitica. Tanaman Asystasia gangeitica meirupakan gulma 

peirkeibunan yang dapat tumbuh deingan baik pada kondisi teirnaungi dan meimiliki poteinsi 

seibagai sumbeir hijauan pakan, deingan peirsyaratan meimiliki kandungan nutriein yang baik, 

produksi biomasa yang tinggi dan keimampuan tumbuh keimbali deingan ceipat. Tanaman ini 

meirupakan jeinis gulma yang banyak tumbuh di lahan peirtanian (Kumalasari dan Sunardi 

2014). Seilain toleiran teirhadap cahaya matahari tanah juga beirpeingaruh teirhadap hasil 

tanaman. Kandungan proteiin kasar rumput steino yang ditanam di lahan naungan leibih tinggi 

disbanding lahan teirbuka. Meinurut Mappaona (1986) teirjadinya peiningkatan proteiin kasar 

pada lahan teirnaungi teirkait deingan keiteirseidiaan Nitrogein dalam tanah yang leibih tinggi. 

Pada kondisi teirnaungi, teimpeiratur tanah reilatif seidang dan tanah leibih leimbab.`Rumput 

steino meinunjukkan keiceindeirungan peinurunan kandungan seirat kasar deingan meiningkatnya 

taraf naungan.Kandungan seirat kasar rumput Steinotaphrum seicundatum pada peineilitian uji 

multilokasi di Seii Putih untuk naungan 55 dan 75% masing-masing seibeisar 34,31 dan 

31,76% Sirait eit al., 2019. 
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Peiranan tanah bagi tanaman sangat peinting. Seicara kimia tanah meinyeidiakan unsur 

hara dan nutrisi seirta seicara biologis seibagai teimpat tinggal organismei yang beirpeiran dalam 

peimbeintukan unsur hara untuk meimeinuhi keibutuhan tanaman (Hanafiah, 2012). Tanah 

meiditeiran meirupakan yang teirbeintuk dari hasil peilapukan batuan kapur dan beirsifat tidak 

subur. Tanah meiditeiran yang beirbahan dari batu kapur meimiliki nilai pH tinggi 

dibandingkan deingan tanah yang beirbahan batu pasir. Tanah ini meimiliki warna coklat, 

meirah, atau kuning. Tanah meiditeiran sangat mudah basah kareina deingan meimbeirikan 50 ml 

air meirubah air dari keileimbaban 12% meincapai 50% deingan seilisih 38% deingan ceipat. 

Tanah ini mudah meingeiring kareina banyaknya batu pada tanah ini. Meinurut Geineisiska eit 

al., 2021 meinyatakan bahwa tanaman jagung (Zeia mays L.) varieitas Pulut dapat 

dikeimbangkan pada tanah meiditeiran deingan produktivitas 2,04 ton/ha. 

Beirdasarkan uraian diatas maka peineilitian ini dilaksakan untuk meingeitahui peingaruh 

tingkat naungan beirbeida teirhadap hasil rumput Steinotaphrum seicundatum pada tanah 

meiditeiran. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Peineili iti ian di ilaksanakan di i Rumah Kaca Sadi ing yang te irleitak di i Deisa Sadi ing, 

Keicamatan Meingwii, Kabupate in Badung yang be irlangsung seilama 12 miinggu sampai i 

peimotongan beirlangsung bulan juni i sampaii agustus 2023. 

Bibit tanaman 

Bi ibi it yang di igunakan be irupa anakan dari i rumput Steinotaphrum seicundatum deingan 

panjang bi ibi it 10 cm. bi ibi it di ipeiroleih darii daeirah Teigalalang, Kabupatein Giianyar. 

Pupuk 

Pupuk yang di igunakan se ibagai i pupuk dasar dalam pe ineili iti ian i ini i, me inggunakan 

pupuk kotoran kambi ing yang di ipeiroleih darii kandang kambi ing Fakultas Pe iteirnakan 

Uniiveirsiitas Udayana. 

Tanah dan air 

Tanah yang di igunakan adalah je ini is tanah me idi iteiran yang di ipeiroleih di i Farm Buki it 

Jiimbaran. Tanah seibeilum diigunakan untuk peineili iti ian i inii akan di ianali isi is dii Laboratoriium 

Iilmu Tanah, Fakultas Pe irtaniian, Uniiveirsiitas Udayana. Hasi il anali isa tanah teirjadi i pada Tabel i 
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1. Aiir yang di igunakan untuk ke ipeirluan meinyi iram tanaman beirasal dari i ai ir sumur di i teimpat 

peineili iti ian.  

 

Tabel 1. Analisa Tanah Mediteran     
Parame iteir Satuan Hasiil analiisiis tanah 

Ni ilaii Kriiteiriia 

pH (1;2,5) H2O  6,60 N 

Daya Hantar Liistriik (Dhl) Mmhos/Cm 5,07 ST 

Karbon (C) Organiik % 3,22 T 

Ni itrogein (N) Total % 0,12 R 

Fosfor (P) Teirseidiia Ppm 96,59 ST 

Kadar Aiir Keiriing Udara (KU) % 3,23  

Kadar Aiir Kapasiitas Lapang (KL) %   

Kaliium (K) Teirseidiia Ppm 230,31 T 

KTK Mei/100 g   

KB %   

Pasiir % 74,40 Le impung be ipasiir 

De ibu % 6,18  

Liiat  % 19,42  

Sumbe ir : Laboratori ium I ilmu Tanah Fakultas Pe irtaniian, Uni ive irsiitas Udayana, De inpasar Bali i, 2023. 

Keite irangan : 

N   = Ne itral 

T   = ti inggii 

ST = sangat tiinggii 

R   = re indah  

Me itode i : 

C-Organiik  = me itode i walkle iy & black 

N-Total      =  me itode i kjaldhal 

P dan K      = me itode i bray-1 

Ku dan Kl  = me itode i graviime itri i 

Dhl             = keihantaran liistri ik 

KTK & KB = Peinge istrak NH4Oac 

Teikstur       = me itode i piipe it 

Paranet  

Paraneit yang di ipeiroleih darii darii ki ios peirtani ian. Ti ingkat naungan 0% tanpa 

meinggunakan paraneit, ti ingkat naungan 20% me inggunakan 1 lapi is paraneit, tiingkat naungan 

40% meinggunakan 2 lapi is paraneit, dan Ti ingkat naungan 60% me inggunakan 3 lapi is paraneit. 

Polybag  

Polybag yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah polybag de ingan di iameiteir atas 

dan alas masi ing-masiing 27 dan 19 cm se irta ti inggi i 20 cm. Seiti iap polybag di ii isi i tanah 

seibanyak 4 kg. 

Alat-alat 

Alat-alat yang di igunakan seilama peineili iti ian teirdi iri i darii: 1) Ayakan kawat untuk 

meinghomogeinkan tanah; 2) cangkul dan skop untuk me ingambi il tanah; 3) tiimbangan 

kapasi itas 100 g untuk me ini imbang tanah; 4) ti imbangan keipeikaan 0,1 g untuk me iniimbang 

bagi ian tanaman seipeirti i daun, batang, dan akar; 5) gunti ing untuk meimotong tanaman pada 
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saat peimotongan; 6) kantong ke irtas seibagai i teimpat meinyi impan daun dan batang tanaman 

yang sudah di ipanein; 7) alat tuliis untuk meincatat hasi il tanaman; 8) ovein untuk me incarii beirat 

konstan tanaman; 9) polybag; dan 10) parane it. 

Rancangan percobaan 

Peineili iti ian i ini i meinggunakan rancangan acak le ingkap (RAL) te irdiiri i dari i 4 peirlakuan 

dan 7 kali i ulangan, se ihi ingga jumlah uni it peircobaan 4 x 7 = 28 pot. Adapun pe irlakuan 

ti ingkat naungan seibagai i beiri ikut: 

N0 : 0% (tanpa naungan) 

N1 : 20% (1 lapi is paraneit) 

N2 : 40% (2 lapi is paraneit) 

N3 : 60% (3 lapi is paraneit) 

   Modeil mateimati ik  

 

Keiteirangan : 

        ii       : 1, 2, 3, 4 (pe irlakuan) 

        j       : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 (ulangan) 

        Yiijk : Hasiil Pe ingamatan pe irubahan pada pe irlakuan ke i-ii de ingan ulangan ke i-j 

              : Rata-rata pe ingamatan 

             : peingaruh pe irlakuan ke i-ii 

          : Galat peircobaan darii galat ke i-I i pada peingamatan ke i-j 

Pelaksanaan penelitian 

Jeini is tanah meidi iteiran di iambi il di i seiki itar Farm Buki it, Fakultas Peiteirnakan, Kampus 

Buki it Jiimbaran, Badung, Bali i. Tanah seilanjutnya di ikeiri ing udarakan, ke imudi ian di iayak 

deingan ayakan kawat de ingan lubang 2 x 2 mm agar tanah homoge in. Tanah ke imudi ian 

di itiimbang 4 kg untuk masi ing-masiing polybag lalu di imasukkan kei dalam polybag 

peircobaan.  

Penanaman bibit 

Peinanaman bi ibi it di ilakukan pada seiti iap polybag yang di itanami i deingan 3 anakan 

(stolon). Seiteilah rumput tumbuh de ingan bai ik yang di itandai i tumbuhnya daun maka dari i kei 3 

anakan rumput i ini i di ipi iliih salah satu yang me imi ili ikii peirtumbuhan seiragam te irbai ik untuk 

di ikeimbangkan di i polybag sampai i akhi ir peineili iti ian. 
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Pemupukan  

Peimupukan di ibeiri ikan satu kali i seibeilum peinanaman deingan pupuk kotoran kambi ing 

seibagai i pupuk dasar deingan dosi is 10 ton/ha. 

Pemeliharaan tanaman 

Peimeili iharaan yang di ilakukan adalah peinyi iraman seiti iap harii pada sore i harii agar 

meidi ia tanam teitap dalam ke iadaan leimbab, seirta peingeindali ian hama, peinyaki it dan gulma.  

Pemotongan  

Peingamatan vari iabeil hasi il di ilakukan pada saat pe imotongan yai itu seiteilah tanaman 

beirumur 8 kali i peingamatan peirtumbuhan deingan cara me imotong tanaman pada pe irmukaan 

tanah, keimudi ian meimi isahkan bagi ian-bagi ian tanaman se ipeirtii daun, batang dan akar untuk 

seilanjutnya di iti imbang dan di icatat beirat seigarnya.  

Variabel yang diamati 

Variiabeil yang di iamati i dalam peineili iti ian i ini i yai itu:  

a. Beirat keiri ing daun (g) 

Beirat keiri ing daun di ipeiroleih deingan meini imbang daun tanaman pe ir polybag yang te ilah 

di ikeiri ingkan dalam ovein deingan suhu 700 C hiingga meincapai i beirat konstan. 

b. Beirat keiri ing batang (g) 

Beirat keiri ing batang di ipeiroleih deingan meini imbang batang tanaman pe ir polybag yang te ilah 

di ikeiri ingkan dalam ovein deingan suhu 700 C hi ingga meincapai i beirat konstan. 

c. Beirat keiri ing total hi ijauan (g) 

Beirat keiri ing total hi ijauan di ipeiroleih deingan cara me injumlahkan beirat keiri ing daun dan 

beirat keiri ing batang. 

d. Beirat keiri ing akar (g) 

Beirat keiri ing akar di ipeiroleih deingan meini imbang akar tanaman pe ir polybag yang te ilah 

di ikeiri ingkan dalam ovein deingan suhu 700 C hiingga meincapai i beirat konstan. 

e. Ni isbah beirat keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang 

Ni isbah beirat keiri ing daun de ingan beirat keiri ing batang di ipeiroleih deingan cara me imbagi i 

beirat keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang. 

f. Ni isbah beirat keiri ing total hi ijauan deingan beirat keiri ing akar 

Ni isbah beirat keiri ing total hi ijauan deingan beirat keiri ing akar di ipeiroleih deingan cara 

meimbagi i beirat keiri ing total hi ijauan deingan beirat keiri ing akar. 
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Analisis statistik 

Data yang di ipeiroleih di ianali isi is deingan si idi ik ragam univariate (menggunakan 

program IBM SPSS Statistics versi 23). Apabi ila peirlakuan meinunjukkan peirbeidaan yang 

nyata (P<0,05) maka pe irhi itungan di ilanjutkan deingan uji i jarak beirganda dari i Duncan (Steieil 

and Torriiei, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa peingaruh ti ingkat naungan beirbeida pada rumput 

Steinotaphrum seicundatum meimbeiri ikan hasi il beirbeida nyata (P<0,05) pada vari iabeil beirat 

keiri ing daun, beirat keiri ing batang, beirat keiri ing total hiijauan, beirat keiri ing akar dan ni isbah 

beirat keiri ing total hi ijauan deingan beirat keiri ing akar, se idangkan pada vari iabeil ni isbah beirat 

keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang me imbeiri ikan hasi il ti idak beibeida nyata (P>0,05) pada 

(Tabeil 2).  

Ke ite irangan: 

1) N0 = tanpa naungan 0%, N1 = naungan 20%, N2 =  naungan 40% , N3 = naungan 60%. 

2) SE iM = Standard Eirror of the i Treiatme int Me ians 

3) Niilaii de ingan huruf yang be irbe ida dalam satu bari is me inunjukkan be irbe ida nyata (P<0,05) 

dan niilaii de ingan huruf yang sama dalam satu bari is me inunjukkan be irbe ida tiidak nyata 

(P>0.05). 

 

Berat Kering Daun 

Rataan beirat keiri ing daun rumput Steinotaphrum seicundatum pada peirlakuan naungan 

N1 meinunjukkan hasi il te irtiinggi i yai itu 2,59 g (Tabe il 2). Pada peirlakuan naungan N0, N2, dan 

N3 masiing-masiing seibeisar 62,55%, 52,12%, dan 57,91% nyata (P<0,05) le ibi ih reindah dari i 

peirlakuan N1. Antara peirlakuan N0, N2 dan N3 se icara stati isti ik beirbeida ti idak nyata 

(P>0,05). Grafiik peirbeidaan hasi il beirat keiri ing daun rumput Steinotaphrum se icundatum 

di isaji ikan pada (Gambar 1). 

Tabel 2. Hasil Rumput Stenotaphrum secundatum pada tingkat naungan yang 

berbeda 

Variabel  Peirlakuan1)  SE iM2) 

 N0 N1 N2 N3 

Be irat ke iriing daun (g) 0,97b3) 2,59a 1,24b 1,09b 0,154 

Be irat ke iriing batang (g) 3,26b 4,79a 2,73b 2,18b 0,506 

Be irat ke iriing total hi ijauan (g) 4,23b 7,38a 3,97b 3,27b 0,621 

Be irat ke iriing akar (g) 0,99a 0,34b 0,39b 0,75a 0,117 

Niisbah BK Daun de ingan BK 

Batang (g) 

0,35b 0,56a 0,52ab 0,50ab 0,059 

Niisbah BK Total Hi ijauan 

de ingan BK Akar (g) 

4,61b 28,60a 14,55b 6,09b 4,031 
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                         Gambar 1. Be irat ke iriing daun rumput Steinotaphrum seicundatum 

 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa rumput Steinotaphrum seicundatum pada 

naungan 20% meimbeiri ikan hasi il yang teirbai ik, dapat di ili ihat darii beirat keiri ing daun, beirat 

keiri ing batang, dan beirat keiri ing total hi ijauan. Naungan N1 me imi ili ikii ni ilaii yang le ibi ih ti inggi i 

darii N0 kareina pada N0 me ineiri ima si inar matahari i seibanyak 100% seihi ingga me inye ibabkan 

daun pada N0 keici il dan be irwarna hi ijau keikuni ingan, seidangkan N1 me imi iliiki i daun yang 

Panjang dan beirwarna hi iajau.   Pada be irat keiri ing daun sangat di ipeingaruhii dari i jumlah daun, 

beirat keiri ing batang beirpeingaruh pada jumlah anakan. Pe inyi inaran si inar matahari i yang cukup 

meimbeiri ikan hasi il yang bai ik. Si inar mataharii di igunakan untuk me imbantu proseis fotosi inteisi is 

untuk meimpeirlancar peirtumbuhan rumput. Fotosi inteisi is biiasanya teirjadi i pada daun rumput 

yang meimi ili iki i klorofi il dan peinyi inaran yang cukup akan me inghasi ilkan beirat keiri ing yang 

bai ik. Seimakiin tiinggi i kandungan karbohi idrat dan proteii in yang di ihasi ilkan maka beirat keiri ing 

tanaman juga seimaki in ti inggi i (Budi iana, 1993). Hasi il fotosi inteisi is yang ti inggi i akan 

meinghasi ilkan beirat keiri ing tanaman yang ti inggi i pula (Gardneir eit al., 1991). Pada naungan 

20% rumput meineiri ima 80% cahaya matahari i yang dapat me imbantu prose is fotosi inteisi is 

deingan maksi imal. Eineirgi i yang di ihasi ilkan fotosi inteisi is akan diigunakan tanaman untuk 

peirtumbuhan ti inggi i tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang. Hal i ini i seijalan deingan 

peindapat Peirtamawati i (2010) meinyatakan bahwa fotosi inteisi is meilalui i proseis bi ioki imi ia 

meinghasi ilkan eineirgi i teirpakai i (nutri isi i) Diimana ai ir (H2O) dan karbon di ioksi ida (CO2) deingan 

bantuan cahaya di iubah meinjadii seinyawa organi ik yang kaya e ineirgi i yang di igunakan untuk 

peirtumbuhan tanaman. 

Peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa beirat keiri ing daun rumput Steinotaphrum 

seicundatum pada peirlakuan N1 me inunjukkan rataan te irtiinggi i darii peirlakuan laiinnya (Tabeil 

2). Seimakiin banyak heilai ian daun pada rumput maka se imakiin banyak juga be irat keiri ing. Data 
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i ini i diidukung oleih peineili itiian R.Seimbi iri ing (Peirs Com) peirtumbuhan jumlah daun rumput 

Steinotaphrum seicundatum pada peirlakuan N1 pali ing ti inggi i. Peindapat i ini i juga di idukung 

oleih peirnyataan Wi itari iadi i eit al. (2017) seimaki in banyak jumlah daun akan me ini ingkatkan 

beirat keiri ing tanaman. Ole ih kareina i itu, fotosi inteisi is yang meinghaasi ilkan karbohi idrat dan O2 

untuk cadang makanan pada rumput sangat me impeingaruhii hasi il rumput. Pe indapat i ini i 

di idukung oleih Wi itari iadi i dan Kusumawati i (2017) hasi il fotosi inteisi is pada tanaman be irupa 

peini ingkatan kandungan karbohi idrat dan O2 meinye ibabkan beirat keiri ing tanaman yang 

di ihasi ilkan meinjadii leibi ih ti inggi i.  

Berat Kering Batang 

Rataan beirat keiri ing batang rumput Steinotaphrum se icundatum pada pe irlakuan N1 

meinunjukkan hasi il yang pali ing ti inggi i yai itu 4,79 g (Tabe il 2). Pada peirlakuan N0, N2, dan 

N3 maiing-masi ing seibeisar 31,94%, 43%, dan 54,48% nyata (P<0,05) le ibi ih reindah dari i 

peirlakuan N1. Antara peirlakuan N0, N2 dan N3 se icara stati isti ik beirbeida ti idak nyata 

(P>0,05). 

Beirat keiri ing batang rumput Ste inotaphrum seicundatum pada pe irlakuan N1 

meinunjukkan rataan be irbeida nyata hal i ini i di ikareinakan jumlah anakan ce indeirung ti inggi i dan 

luas daun. Seimakiin ti inggi i jumlah anakan seimaki in banyak juga beirat keiri ing batang 

peirnyataan i ini i seisuai i deingan data peirtumbuhan meinurut R.Seimbi iri ing (Peirs Com). Luas 

daun seimakiin banyak asi il fotosiinteisi is yang di ihasi ilkan seihi ingga leibi ih banyak yang bi isa 

di isiimpan seibagai i cadangan makanan te irmasuk pada batang yang me inye ibabkan beirat keiri ing 

pada rumput Steinotaphrum se icundatum. Hal i ini i di idukung peirnyataan Gardneir eit al. (1991) 

seimakiin ti inggi i hasi il fotosi inteisi is maka seimakiin beisar peini imbunan cadangan makanan yang 

di itranslokasi ikan untuk meinghasi ilkan beirat keiri ing suatu tanaman. 

Berat Kering Total Hijauan 

Beirat keiri ing total hi ijauan rumput Steinotaphrum se icundatum pada peirlakuan N1 

meinunjukkan hasi il yang pali ing ti inggi i yai itu 7,38 g (Tabe il 2). Pada peirlakuan N0, N2, dan 

N3 maiing-masiing seibeisar 42,68%, 46,2%, dan 55,69% nyata (P<0,05) le ibi ih reindah dari i 

peirlakuan N1. Antara peirlakuan N0, N2 dan N3 se icara stati isti ik beirbeida ti idak nyata 

(P>0,05). Grafiik hasi il beirat keiri ing total hiijauan rumput Steinotaphrum seicundatum diisaji ikan 

pada (Gambar 2). 

Beirat keiri ing total hi ijaun pada peirlakuan N1 meinunjukkan hasi il yang pali ing ti inggi i 

yai itu 7,38 g (Tabeil 2) beirbeida nyata (P<0,05). Hal i ini i kareina ti inggi inya be irat keiri ing daun 
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dan beirat keiri ing batang pada N1 (Tabe il 2). Seimaki in meini ingkatnya beirat keiri ing total hi ijauan 

rumput Steinotaphrum se icundatum pada naungan 20% se imakiin maksi imal proseis 

fotosi inteisi is, maka hasi il tanaman juga meini ingkat. Budi iana (1993) me inyatakan se imaki in 

banyak kandungan karbohi idrat dan proteii in dalam tanaman maka be irat keiri ing i itu akan leibi ih 

ti inggi i.   

 

 

Gambar 2. Be irat ke iriing total hiijauan rumput Steinotaphrum seicundatum 

 

Berat Kering Akar 

Rataan beirat keiri ing akar rumput Steinotaphrum seicundatum pada peirlakuan N0 

meinunjukkan hasi il yang te irtiinggi i yai itu 0,99 g (Tabeil 2) dan beirbeida ti idak nyata (P>0,05) 

N3 seibeisar 24,24%.  Pada pe irlakuan N1 dan N2 masi ing-masiing seibeisar 65,65% dan 60,6%, 

dan 24,24% dan seicara stati istiic nyata (P<0,05) le ibi ih reindah darii peirlakuan N0. Grafi ik hasi il 

beirat keiri ing akar rumput Steinotaphrum seicundatum di isaji ikan pada (Gambar 3). 

Beirat keiri ing akar rumput Steinotaphrum seicundatum pada pe irlakuan N0 

meinunjukkan hasi il yang pali ing ti inggi i yai itu 0,99 g (Tabeil 4.1). Akar  rumput tumbuh sangat 

ceipat pada tanpa naungan kareina akar me imeirlukan unsur hara untuk me imeinuhi i keibutuhan 

peirtumbuhan.  Alvareinga eit al. (2004) meinyatakan bahwa tanaman yang di itanam pada 

kondi isi i tanpa naungan ce indeirung meimi ili iki i hasi il beirat keiri ing akar yang te irtiinggi i 

di ibandi ingkan tanaman de ingan naungan. Rumput be irada pada kondi isi i tanpa naungan akar 

akan meinye irap ai ir dan unsur hara pada tanah untuk me imeinuhi i keibutuhan fotosi inteisi is pada 

rumput.  
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Gambar 3. Be irat ke iriing akar rumput Steinotaphrum seicundatum 

 

Nisbah Berat Kering Daun Dengan Berat Kering Batang 

Ni isbah beirat keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang rumput Steinotaphrum 

seicundatum pada peirlakuan N1 me inunjukkan hasi il yang teirtiinggi i yai itu 0,56 g (Tabe il 2). 

Pada peirlakuan N0 seibeisar 37,5%, 7,14%, dan 10,71% ti idak beirbeida nyata (P>0,05) le ibi ih 

reindah darii peirlakuan N1.  

Ni isbah beirat keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang rumput Ste inotaphrum 

seicundatum pada peirlakuan N1 meinunjukkan hasi il ti idak beirbeida nyata dan rataan yang 

pali ing teirtiinggi i 0,56 g (Tabeil 2). Niisbah beirat keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang 

di ipeingaruhii oleih ni ilaii beirat keiri ing daun dan be irat keiri ing batang, apabi ila ni ilaii beirat keiri ing 

daun leibi ih reindah di ibandi ingkan ni ilaii beirat keiri ing batang, maka ni ilaii dari i ni isbah beirat 

keiri ing daun deingan beirat keiri ing batang keici il pula.  

 

Nisbah Berat Kering Total Hijauan Dengan Berat Kering Akar  

 Ni isbah beirat keiri ing total hi ijauan deingan beirat keiri ing akar rumput Steinotaphrum 

seicundatum pada peirlakuan N1 me inunjukkan hasi il yang teirtiinggi i yai itu 28,69 g (Tabe il 2). 

Pada peirlakuan N0, N2, dan N3 mai ing-masi ing seibeisar 83,93%, 49,28%, dan 78,77% nyata 

(P<0,05) leibi ih reindah dari i peirlakuan N1. Antara pe irlakuan N0, N2 dan N3 se icara stati isti ik 

beirbeida ti idak nyata (P>0,05). 

Ni isbah beirat keiri ing total hi ijauan deingan beirat keiri ing akar batang rumput 

Steinotaphrum seicundatum pada pe irlakuan N1 meinunjukkan hasi il beirbeida nyata dan rataan 

yang pali ing teirtiinggi i yai itu 28,69 g (Tabeil 2). ni isbah beirat keiri ing total hi ijauan deingan beirat 

keiri ing akar di ipeingaruhi i oleih ni ilaii beirat keiri ing total hiijaua dan beirat keiri ing akar, apabi ila 

ni ilaii beirat keiri ing total hi ijauan leibi ih ti inggi i deingan ni ilaii beirat keiri ing akar yang le ibi ih reindah, 
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maka ni ilaii yang di ihasi ilkan akan le ibi ih ti inggi i. Wi itariiadi i dan Kusumawati i (2017) me inyatakan 

ni ilaii top root rati io yang ti inggi i meinunjukkan produksi i total hiijauan yang ti inggi i.  

 

SIMPULAN 

Simpulan 

1. Ti ingkat naungan be irbeida beirpeingaruh te irhadap hasi il rumput Steinotaphrum 

seicundatum pada tanah meidi iteiran. 

2. Ti ingkat naungan 20% me imbeiri ikan hasi il rumput Steinotaphrum se icundatum pada 

tanah meidi iteiran teirbai ik.  

Saran  

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian dapat di isarankan keipada peitanii peiteirnak bahwa untuk 

meini ingkatkan hasi il rumput Steinotaphrum seicundatum dapat meinggunakan ti ingkat naungan 

20% untuk meingeimbangkan hi ijauan seibagai i pakan. 
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